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ABSTRAK 

Tindak pidana pembuangan bayi yang dilakukan oleh anak di bawah umur 

merupakan permasalahan hukum yang dipengaruhi oleh faktor Psikologis, Sosial, 

Keluarga dan Ekomoni yang saling berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor kriminologis dalam tindak pidana pembuangan bayi oleh anak, 

serta mengkaji pelaksanaan mekanisme diversi dalam Penetapan Diversi Nomor 

3/Pen.Div/2025/PN.TBK berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian yuridis empiris dengan pendekatan kasus (case approach). Data primer 

dan sekunder diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak pidana pembuangan bayi 

oleh anak bukan merupakan wujud kehendak kriminal, melainkan konsekuensi dari 

kumpulan tekanan Psikologis, Sosial, Keluarga, dan Ekonomi yang dialami secara 

bertahap. Faktor utama yang memengaruhi pengambilan keputusan anak meliputi 

trauma menjadi korban kekerasan seksual, usia yang belum matang, minimnya 

dukungan keluarga, terhentinya pendidikan, serta keterbatasan ekonomi. 

Pelaksanaan diversi yang menghasilkan Penyerahan Anak Kembali kepada Orang 

Tua (AKOT) telah sesuai dengan prosedur undang-undang yang mengedepankan 

prinsip kepentingan terbaik bagi anak. Namun, proses pengambilan keputusan dan 

pendampingan saat diversi belum berjalan optimal akibat lemahnya keterlibatan 

keluarga, tantangan geografis wilayah kepulauan, serta keterbatasan anggaran 

operasional. Oleh karena itu, diperlukan penguatan peran keluarga, penguatan 

sinergi antar instansi, perhatian dari pemerintah dan pendampingan psikososial 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Analisis Kriminologis, Pembuangan Bayi, Diversi, Anak yang 

Berkonflik dengan Hukum, Sistem Peradilan Pidana Anak. 
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ABSTRACT 

The criminal act of dumping a baby committed by a minor is a legal problem that 

is influenced by psychological, social, family and economic factors that are 

interrelated. This study aims to analyze the criminological factors in the criminal 

act of disposal of infants by children, as well as assess the implementation of the 

mechanism of diversion in the determination of diversion number 3/Pen.Div/2025 / 

PN.TBK based on Law No. 11 of 2012 concerning juvenile criminal justice system. 

This study uses empirical juridical research method with case approach. Primary 

and secondary Data were obtained through interviews, observations, 

documentation, and literature studies. The results showed that the criminal act of 

dumping a baby by a child is not a manifestation of criminal will, but a consequence 

of a gradual collection of Psychological, Social, Family and economic stresses 

experienced. The main factors that influence children's decision-making include 

trauma of being a victim of sexual violence, immature age, lack of family support, 

cessation of education, and economic limitations. The implementation of diversion 

that results in the delivery of children back to parents (AKOT) is in accordance 

with legal procedures that prioritize the principle of best interests for children. 

However, the decision-making and mentoring process during the diversion has not 

been running optimally due to weak family involvement, geographical challenges 

of the archipelago, and limited operating budget. Therefore, it is necessary to 

strengthen the role of the family, strengthen synergies between agencies, attention 

from the government and continuous psychosocial assistance. 
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